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INTISARI 
 

Perkembangan mesin diesel yang pesat menimbulkan tantangan berupa 

konsumsi bahan bakar yang meningkat dan emisi gas buang yang tinggi. Salah 

satu penyebabnya ialah proses atomisasi yang kurang optimal pada nozzle. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanasan bahan bakar 

terhadap proses atomisasi pada nozzle mesin diesel. 

Bahan bakar biosolar, dexlite dan dex digunakan sebagai bahan utama 

dalam penelitian ini. Variasi suhu pemanasan bahan bakar yang digunakan ialah 

suhu ruang, 50℃, 60℃, 70℃ dan 80℃ dengan pemanas elektrik yang diukur 

suhunya menggunakan thermometer digital. Pengambilan data pengabutan 

atomisasi dilakukan selama 3 detik menggunakan kamera berkecepatan tinggi 

240 fps, kemudian dianalisis menggunakan imageJ processing untuk menentukan 

sudut dan karakteristik pengabutan atomisasi. Debit pengabutan dihitung 

menggunakan rumus debit.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanasan bahan bakar berpengaruh 

terhadap sudut pengabutan bahan bakar. Pada biosolar sudut pengabutan 

meningkat secara stabil dari 14,44° pada suhu ruang hingga 22,55° pada suhu 

80°C. Dexlite memiliki sudut pengabutan yang lebih besar dibandingkan biosolar 

pada suhu rendah, mulai dari 16,47° pada suhu ruang dan meningkat secara 

bertahap hingga 22,64° pada suhu 80°C. Sedangkan dex menunjukan 

peningkatan sudut pengabutan yang signifikan dari 15,82° pada suhu ruang 

hingga 24,93° pada suhu 80°C. Intensitas pixel yang merepresentasikan 

atomisasi bahan bakar juga meningkat seiring peningkatan suhu. Biosolar 

mencapai puncak pada 150 bit pada jarak 20 mm pada suhu 80°C. Dexlite 

mencapai 150 bit pada jarak 20 mm dan 35 mm pada suhu 70°C dan 80°C. 

Sementara dex mencapai intensitas maksimal 100 bit pada jarak yang sama.  

Debit pengabutan menurun seiring kenaikan suhu. Dengan penurunan stabil 

pada biosolar, moderat pada dexlite dan cukup signifikan pada dex.  

Kata kunci : atomisasi, bahan bakar, nozzle, mesin diesel, variasi suhu  
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ABSTRACT 
 

 The development of diesel engine poses challenge in the form of high fuel 

consumption and high exhaust emissions. One of the causes is the sub-optimal 

atomization process in the nozzle. The study aims to analyze the effect of fuel 

heating on the atomization process in the diesel engine nozzle.  

 Biodiesel, dexlite and dex fuels were used as the main ingredients in this 

study. The variations in the tempreature of the fuel heating used are room 

tempreature, 50℃, 60℃, 70℃ and 80℃ with an electric heater whose 

temperature is measured using a digital thermometer. Atomization fogging data 

was taken for 3 second using high speed of 240 fps, then analyzed using ImageJ 

processing to determine the angle and characteristict of atomization fogging. The 

fogging discharge is calculated using the discharge formula.  

 The result of the study showed that fuel heating affects the angle of fuel 

fogging. In biodiesel the fogging angle increases steadily from 14,44° at room 

temperature to 22,55° at 80℃. Dexlite has larger fogging angle than biodiesel at 

low temperatures, starting from 16,47° at room temperature and gradually 

increasing to 22,64° at 80℃. Meanwhile, dex showed a significant increase in 

fogging angle from 15,82° at room temperature to 24,93° at 80℃. The intensity 

of the pixels representing the atomization of the fuel also increase as the 

temperature increases. Biosolar peaks at 150 bit at a distance of 20 mm at the 

temperature of 80℃. Dexlite reach 150 at 20 mm and 35 mm distance at 

temperatures of 70℃ and 80℃. While dex reach a maximum intensity of 100 bit 

at the same distance. The fogging discharge decreases as the temperature rises. 

With a stable decline in biodiesel, moderate in dexlite and quite significant in dex.  

Keywords : atomization, fuel, nozzle, engine diesel, temperature 


